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ABSTRAK 
 
 
Putri, ViolinaYolanda. 2017. Perbandingan Analisis Quick Count dengan 

Metode Proportional Sampling dan SIG untuk Penentuan Daerah Sampel. Skripsi. 

Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama: Prof. Dr. YL. Sukestiyarno 

M.S., Ph.D. dan Pembimbing Pendamping: Dr. Nurkaromah Dwidayati, M.Si. 

 

Kata Kunci: Proportional Sampling, Quick Count, Sampel, SIG. 

 

Quick count adalah prediksi hasil pemilu berdasarkan fakta bukan 

berdasarkan opini. Quick count yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga 

survey berbeda menghasilkan output berlainan pula. Faktor utama penyebab 

terjadinya perbedaan hasil quick count yang dilakukan lembaga-lebaga survey itu 

karena penerapan jenis metode sampling yang berbeda-beda. Pada penelitian 

sebelumnya SIG dapat menunjukkan peta daerah pemilu, namun menghasilkan 

presisi yang kecil. Oleh karena itu, dilakukan analisis quick count dengan metode 

Proportional Sampling dan SIG untuk membandingkan bagaimana presisi dari 

keduanya. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis quick count serta akurasi dan 

presisi. 

Metode yang digunakan yaitu pemilihan masalah, klasifikasi penelitian, 

pengumpulan data, penyelesaian masalah, dan penarikan simpulan. Data yang 

digunakan adalah rekapitulasi hasil Pilkada Kabupaten Sragen tahun 2015. 

Populasi TPS sebanyak  dengan  pemilih diperoleh melealui 

penilitian deskriptif berdasarkan dokumentasi. Peta daerah pemilu diolah dengan 

bantuan software ArcGIS 10.3. 

Pengambilan sampel dengan rumus Slovin sebanyak TPS. Selanjutnya 

penentuan sampel TPS dengan cara pembagian populasi dalam setiap strata, 

memilih sampel disetiap stratum, dan menggabungkannya untuk menaksir 

parameter.  Metode Proportional Sampling dan SIG menghasilkan TPS dan 

 TPS di 39 kelurahan. Adanya selisih yang terjadi dikarenakan pada SIG unit 

sampel terkecil adalah kelurahan/desa. Proporsi sampel sukses quick count 
menggunakan metode Proportional Sampling adalah Kandidat 1 = , 

Kandidat 2 = , Kandidat 3 = , dan Kandidat 4 = . 

Sedangkan, proporsi pada SIG adalah Kandidat 1 = , Kandidat 2 = 

, Kandidat 3 = , dan Kandidat 4 = . Hasil real count KPU 

yaitu, Kandidat 1 = , Kandidat 2 = , Kandidat 3 = , dan 

Kandidat 4 = . Urutan perolehan suara setiap kandidat sesuai dengan hasil 

real count KPU, artinya quick count memiliki akurasi tinggi. Rata-rata selisih 

proporsi perolehan suara setiap kandidat kurang dari  (MoE) sebesar  

dan , artinya quick count memiliki presisi yang tinggi pula. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa quick count dengan metode Proportional 
Sampling memiliki tingkat akurasi serta presisi yang tinggi dibandingkan dengan 

SIG pada Pilkada Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Sragen tahun 2015. 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah (Pilkada) adalah proses 

untuk memilih kepala daerah. Pelaksanaan pilkada dilakukan oleh Komisi 

Pemilihan Umum (KPU) yang bertugas hingga rekapitulasi suara diumumkan dan 

dengan diawasi oleh Panitia Pengawas Pemilu (Panwaslu) baik pada tingkat 

provinsi maupun kabupaten. Rekapitulasi surat suara merupakan penghitungan 

surat suara dari hasil pilkada seluruh Tempat Pemungutan Suara (TPS) dimana 

pilkada diselenggarakan. 

Di suatu negara demokrasi yang menjunjung tinggi kedaulatan rakyat 

diperlukan suatu mekanisme pergantian kepemimpinan yang dilakukan secara 

periodik (berkala). Oleh karena itu, sarana dimana rakyat dapat turut serta 

menentukan nasib dan masa depannya sendiri dengan cara memilih wakil-wakil 

mereka yang akan duduk di pemerintahan (legislatif maupun eksekutif), yang 

akan memperjuangkan keinginan, aspirasi, dan kepentingan mereka sangat 

dibutuhkan. Pemilihan Umum (PEMILU), baik untuk pemilihan anggota legislatif 

maupun presiden, merupakan sarana paling tepat bagi bangsa Indonesia untuk 

menentukan pilihan politiknya secara jujur, adil, langsung, umum, bebas, dan 

rahasia sebagai bentuk perwujudan kedaulatan rakyat (Hermawan, 2008). 

Saat ini di Indonesia telah ada sistem quick count. Quick count atau 

penghitungan suara cepat adalah proses pencatatan hasil perolehan suara di ribuan 
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TPS yang dipilih secara acak. Quick count adalah prediksi hasil pemilu 

berdasarkan fakta bukan berdasarkan opini. Pelaksanaan quick count ini 

menggunakan Kerangka Sampel (sampling frame) daftar desa atau kelurahan 

menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dan daftar TPS pada PPS di desa atau 

kelurahan terpilih. Dengan quick count maka dapat diperkirakan perolehan suara 

pemilu atau pilkada secara cepat sehingga dapat memverifikasi hasil resmi 

penyelenggara pemilihan (Fajar, 2007). 

Quick count yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga survey berbeda 

menghasilkan output berlainan pula. Faktor utama penyebab terjadinya perbedaan 

hasil quick count yang dilakukan lembaga-lebaga survey itu karena penerapan 

jenis metode sampling (pengambilan sample dari populasi sebagai estimator) yang 

berbeda-beda. Bagaimana sampel itu ditarik akan menentukan mana suara pemilih 

yang akan dipakai sebagai basis estimasi hasil pemilu. Sampel yang ditarik secara 

benar akan memberikan landasan kuat untuk mewakili karakteristik populasi 

(Scheaffer, 1990). Ada beberapa teknik sampling yang digunakan pada 

pelaksanaan quick count, misalnya simple random sampling, stratified random 

sampling, cluster random sampling, dan two-stage cluster sampling (Scheaffer, 

1990).  Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian berupa analisis secara statistika 

untuk mengungkap metode sampling mana yang paling tepat digunakan untuk 

quick count.  

Menurut Aronoff Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem 

informasi berbasis komputer yang digunakan untuk mengolah dan menyimpan 

data atau informasi geografis. SIG adalah sistem informasi yang digunakan untuk 
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memasukkan, menyimpan, memanggil kembali, mengolah, menganalisa, dan 

menghasilkan data bereferensi geografis atau geospatial, untuk mendukung 

pengambilan keputusan dalam suatu perencanaan (Prahasta, 2009). Penggunaan 

SIG akan mempermudah para pengambil keputusan untuk menganalisa data yang 

ada. 

Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah metode Proportional 

Sampling, yakni teknik pengambilan sampel yang bertujuan untuk lebih 

memenuhi keterwakilan sampel yang diambil terhadap populasi (Anggraini, 

2011). Salah satu faktor penting yang berperan dalam akurasi hasil penghitungan 

cepat adalah penentuan daerah sampel dalam Quick Count. Dalam hal ini 

digunakan Sistem Informasi Geografis (Geographic Information System / GIS) 

untuk menentukan daerah quick count. Oleh karena itu, dilakukan perbandingan 

analisis quick count metode Proportional Sampling dan SIG untuk mengetahui 

perhitungan cepat yang lebih baik. 

Studi kasus dalam penelitian ini adalah Pilkada Kabupaten Sragen Tahun 

2015. Pilkada Kabupaten Sragen ini diikuti oleh empat pasang calon Bupati dan 

Wakil Bupati yang berasal dari berbagai partai politik. Pelaksanaan Pemilu secara 

langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, adil, dan transparan tanpa disertai 

kecurangan-kecurangan merupakan langkah awal dalam membangun sistem 

demokrasi yang berkualitas. Dengan adanya SIG dan metode Proportional 

Sampling penyebaran suara hasil pemilu untuk tiap calon menjadi lebih jelas dan 

memudahkan dalam menghitung quick count. Penyebaran hasil suara yang 

dipetakan menggunakan software ArcGIS mempunyai beberapa parameter dan 
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metode Proportional Sampling dalam hal pembagian sub populasi sampel TPS 

yang akan digunakan untuk quick count. 

1.2  Rumusan Masalah 

 Dari uraian di atas diperoleh rumusan masalah dalam tulisan ini sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana analisis penentuan daerah quick count dengan metode 

Proportional sampling pada Pilkada Kabupaten Sragen tahun 2015? 

2. Bagaimana analisis penentuan daerah quick count SIG pada Pilkada 

Kabupaten Sragen tahun 2015? 

3. Bagaimana analisis akurasi dan presisi dengan metode Proportional 

sampling jika dibandingkan dengan perolehan resmi KPU pada Pilkada 

Kabupaten Sragen tahun 2015? 

4. Bagaimana analisis akurasi dan presisi dengan SIG jika dibandingkan 

dengan perolehan resmi KPU pada Pilkada Kabupaten Sragen tahun 2015? 

1.3  Pembatasan Masalah 

 Cakupan permasalahan yang disampaikan peneliti dibatasi, yaitu metode 

Proportional sampling untuk penarikan sample dengan parameter yang 

dibutuhkan dalam menentukan peta persebaran suara daerah Quick Count dengan 

software SIG. 

1.4.  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah yaitu sebagai berikut. 

1. Menganalisis penentuan daerah quick count dengan metode Proportional 

sampling pada Pilkada Kabupaten Sragen tahun 2015. 
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2. Menganalisis penentuan daerah quick count dengan SIG pada Pilkada 

Kabupaten Sragen tahun 2015. 

3. Menganalisis akurasi dan presisi dengan metode Proportional Sampling 

jika dibandingkan dengan perolehan resmi KPU pada Pilkada Kabupaten 

Sragen tahun 2015. 

4. Menganalisis akurasi dan presisi dengan SIG jika dibandingkan dengan 

perolehan resmi KPU Pilkada Kabupaten Sragen tahun 2015. 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Dapat menujukkan wilayah (peta) sampel TPS yang digunakan untuk 

quick count. 

2. Dapat memberikan gambaran mengenai wilayah serta efisiensi waktu dan 

biaya bagi lembaga yang melakukan quick count. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga 

bagian yaitu bagian awal, bagian isi, bagian akhir sebagai berikut. 

1) Bagian Awal 

Dalam penulisan skripsi ini, bagian awal berisi halaman judul, halaman 

pengesahan, motto dan persembahan, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar lampiran. 

2) Bagian Isi 

Bagian pokok dari peulisan skripsi ini adalah isi skripsi yang terdiri atas 

lima bab, yaitu: 
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a. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang, pembatasan masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

b. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang materi-materi yang berkaitan dengan jenis pola 

data, Proportional Sampling, Quick Count, ArchGIS, GIS, penelitian 

terdahulu, dan kerangka berpikir. 

c. BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian 

ini meliputi fokus penelitian, pengumpulan data, penyelesaian masalah, 

dan penarikan kesimpulan. 

d. BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil Quick Count menggunakan metode 

Proportional Sampling dan SIG, serta pembahasannya. 

e. BAB 5 PENUTUP 

Bab ini berisi simpulan hasil penelitian dan saran yang berkaitan 

dengan hasil penelitian yang diperoleh. 

3) Bagian Akhir 

Bagian ini berisi daftar pustaka sebagai acuan penulisan dan lampiran-

lampiran yang melengkapi uraian pada bagian isi. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Konsep Dasar Survey Sampel 

Dalam suatu penelitian survey, keberadaan populasi dan sampel penelitian 

tidak dapat dihindarkan. Populasi dan sampel merupakan sumber utama untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan dalam mengungkapkan fenomena atau realitas 

yang dijadikan fokus penelitian. Demi mencapai keakuratan dan validitas data 

yang dihasilkan, populasi dan sampel yang dijadikan objek penelitian harus 

memiliki kejelasan baik dari segi ukuran maupun karakteristiknya. Dengan kata 

lain, kejelasan populasi dan ketepatan pengambilan sampel dalam penelitian akan 

menentukan validitas proses dan hasil penelitian. Penjelasan mengenai konsep 

dasar dalam survey sampel adalah sebagai berikut. 

2.1.1. Populasi 

Populasi atau sering juga disebut universe adalah keseluruhan atau totalitas 

objek yang diteliti yang ciri-cirinya akan diduga atau ditaksir (estimate). Ciri-ciri 

populasi disebut parameter. Oleh karena itu, populasi juga sering diartikan sebagai 

totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran, 

kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteritik tertentu dari semua anggota 

kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya (Sudjana, 

2005). Konsep dasar dalam populasi yang perlu dipahami adalah jumlah populasi 

dan ukuran populasi. Jumlah populasi (population numbers) adalah banyaknya 

kategori populasi yang dijadikan objek penelitian. Sedangkan ukuran populasi 
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(population size) adalah banyaknya unsur atau unit yang terkandung dalam sebuah 

kategori populasi tertentu (Dajan, 1984). 

Masalah yang akan muncul dalam pengambilan data berdasarkan seluruh 

responden populasi adalah masalah biaya, tenaga, dan waktu. Sehingga cenderung 

peneliti mengambil sampel anggota populasi yang mewakili secara representatif 

terhadap populasi, dalam hal ini disebut sampling.  

2.1.2.  Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi sedemikian sehingga dapat 

mewakili atau menggambarkan populasi. Dalam satu populasi dapat mempunyai 

satu atau lebih sampel, tergantung pada karakteristik dan variabilitas data 

(Sudjana, 2005). 

Alasan-alasan penelitian dilakukan dengan menggunakan sampel adalah 

sebagai berikut (Supranto, 1992). 

a. Ukuran Populasi 

Dalam hal populasi tak terbatas (tak terhingga) berupa parameter yang 

jumlahnya tidak diketahui dengan pasti, pada dasarnya bersifat konseptual. 

Demikian juga dalam populasi yang terbatas (terhingga) yang jumlahnya sangat 

besar, tidak praktis untuk mengumpulkan data dari populasi yang jumlahnya 

sangat besar. 

b. Masalah Biaya 

Besar-kecilnya biaya tergantung dari banyak-sedikitnya objek yang 

diselidiki. Semakin besar jumlah objek, maka semakin besar biaya yang 

diperlukan, lebih-lebih bila objek itu tersebar di wilayah yang cukup luas (seluruh 
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wilayah Indonesia misalnya). Oleh karena itu, penarikan sampel merupakan salah 

satu cara mengurangi anggaran biaya. 

c. Masalah Waktu 

Penarikan sampel selalu memerlukan waktu yang lebih sedikit dari pada 

penelitian menggunakan seluruh populasi. Oleh karena itu, jika waktu penelitian 

yang tersedia terbatas dan kesimpulan yang diinginkan harus dikumpulkan segera, 

maka penelitian menggunakan sampel merupakan cara yang sangat tepat untuk 

lebih mengefisienkan waktu. 

Jika peneliti menggunakan sampel sebagai sumber data, maka yang akan 

diperoleh adalah ciri-ciri sampel bukan ciri-ciri populasi, tetapi ciri-ciri sampel 

harus dapat digunakan untuk menaksir populasi. Ciri-ciri sampel disebut statistik. 

Sama halnya dengan populasi, dalam sampelpun ada konsep jumlah sampel dan 

ukuran sampel. Jumlah sampel adalah banyaknya kategori sampel yang diteliti. 

Sedangkan ukuran sampel adalah besarnya unsur populasi yang dijadikan sampel. 

Alasan peneliti harus benar-benar memahami pengertian istilah jumlah sampel 

dan ukuran sampel adalah karena jumlah sampel dan sifat sampel yang diteliti 

akan sangat menentukan uji statistik inferensial yang harus digunakan untuk 

menguji hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian (Kurnia, 2015). 

Karena data yang diperoleh dari sampel harus dapat digunakan untuk 

menaksir populasi, maka dalam mengambil sampel dari populasi tertentu peneliti 

harus benar-benar bisa mengambil sampel yang dapat mewakili populasinya atau 

disebut sample representatif. Sampel representatif adalah sampel yang memiliki 

ciri karakteristik yang sama atau relatif sama dengan ciri karakteristik 
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populasinya. Tingkat kerepresentatifan sampel yang diambil dari populasi tertentu 

sangat tergantung pada jenis sampel yang digunakan, ukuran sampel yang 

diambil, dan cara pengambilannya. Cara atau prosedur yang digunakan untuk 

mengambil sampel dari populasi tertentu disebut teknik sampling (Kurnia, 2015). 

Pertanyaan dalam seringkali diajukan dalam metode pengambilan sampel 

adalah berapa jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian. Sampel yang 

terlalu kecil dapat menyebabkan penelitian tidak dapat menggambarkan kondisi 

populasi yang sesungguhnya. Sebaliknya, sampel yang terlalu besar dapat 

mengakibatkan pemborosan biaya penelitian. Salah satu metode yang digunakan 

untuk menentukan ukuran sampel adalah menggunakan rumus Slovin (Sevilla et. 

al., 1960:182), sebagai berikut: 

 

Dimana : 

 ukuran populasi 

 ukuran sampel 

 batas toleransi kesalahan (error tolerance) 

2.1.3. Unit Sampling 

Unit sampling adalah satuan yang didefinisikan untuk pemilihan suatu 

sampel. Unit sampling dapat terdiri atas satu atau lebih unit dasar (Estok et al, 

2002). Dalam hal penarikan sampel statistik, unit sampel ditetapkan dengan 

menggunakan formula statistik sesuai dengan jenis sampling yang dilakukan. 

Pada tahap unit sampling ini hasilnya berupa pernyataan mengenai jumlah unit 

sampel yang harus diuji pada populasi yang menjadi objek penelitian. 

(2.1) 
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2.1.4. Kerangka (Frame) Sampling 

Tingkat kepresentatifan sampel selain ditentukan oleh ukuran sampel yang 

diambil juga ditentukan oleh teknik sampling yang digunakan. Diantara sekian 

banyak teknik sampling, dalam penggunaannya mempersyaratkan tersedianya 

kerangka sampling. Kerangka sampling merupakan kumpulan unit sampling dan 

mewakili populasi (Estok et al, 2002). 

2.2. Teknik Sampling 

2.2.1. Sampel Stratifikasi (Stratified Random Sampling) 

Sampel stratifikasi (stratified random sampling) merupakan teknik 

penarikan sampel dengan sampling unit dikelompokkan menjadi beberapa strata 

(kelompok) sehingga sampling unit dalam satu strata relatif homogen (Scheaffer 

et al, 1990). Menurut Levy & Lemeshow (1999), alasan digunakan sampel 

stratifikasi adalah 

1. Kesederhanaan dari simple random sampling, potensial memperoleh 

signifikan dalam reabilitas. 

2. Populasi harus dibagai dalam k strata yang saling bebas satu sama lain. 

3. Penarikan sampel dilakukan secara bebas di setiap strata. 

Penetapan ukuran sampel per strata ditentukan oleh tiga faktor berikut. 

1. Ukuran populasi setiap strata 

2. Ragam setiap strata 

3. Biaya pengambilan sampel per strata 

Kelebihan dari sampel stratifikasi ini adalah pada waktu melakukan analisis dapat 

disajikan secara keseluruhan, per strata ataupun membandingkan antar strata. 
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2.2.2. Sampel Klaster (Cluster Sampling) 

Sampel klaster (Cluster sampling) adalah sampel peluang dengan masing-

masing unit sampel (sampling unit) merupakan kumpulan atau klaster dari elemen 

(Scheaffer et al, 1990). Elemen didefinisikan sebagai obyek dimana pengukuran 

akan dilakukan. Sedangkan sampling unit mempunyai arti yang hampir sama 

dengan elemen tetapi ada syarat tidak boleh tumpang tindih. Teknik penarikan 

sampel pada dasarnya dibedakan menjadi dua yakni berdasarkan kerangka sampel 

(sampling frame) dan tidak berdasar kerangka sampel. Sampling frame adalah 

daftar dari keseluruhan elemen populasi. Teknik berdasarkan kerangka sampel 

disebut probabilistic sampling, dengan memiliki karakteristik setiap elemennya 

diketahui sehingga penduga tak bias dapat dibuktikan. Sedangkan teknik 

penarikan sampel tanpa kerangka sampel disebut nonprobabilistic sampling/ 

quota/purposive/judgemenet, teknik ini sering digunakan untuk survei pemasaran 

dan opini publik. Sampel klaster merupakan desain yang efektif untuk 

memperoleh sejumlah informasi khusus dengan biaya minimum bila memenuhi 

kondisi (Scheaffer et al, 1990)  

1. Frame listing elemen populasi yang baik tidak ada atau sangat mahal, 

sementara frame listing klaster mudah diperoleh. 

2. Biaya untuk memperoleh objek-objek yang terpilih sangat mahal karena 

faktor geografi maka klaster akan mengurangi biaya. 

2.2.3. Sampling Acak Sederhana 

Apabila suatu sampel dengan n elemen dipilih dari suatu populasi dengan 

N elemen sedemikian rupa sehingga setiap kemungkinan sampel dengan n elemen 
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mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih, maka prosedur sampling 

demikian disebut sampling acak sederhana. Peluang yang dimiliki oleh setiap unit 

penelitian untuk dipilih sebagai sampel sebesar , yaitu ukuran sampel yang 

dikehendaki dibagi dengan ukuran populasi (Supranto, 1992). 

Pemakaian metode sampling acak sederhana perlu memenuhi tersedianya 

kerangka sampel, ukuran populasinya diketahui dengan pasti, dan keadaan 

populasi tidak terlalu tersebar secara geografis (Eriyanto, 1990). 

2.2.4. Multistage Random Sampling 

 Metode Multistage Random Sampling merupakan teknik sampling yang 

dikontruksikan dari metode sampling acak sederhana yang melalui beberapa 

tahapan pengambilan sampel secara acak. Dengan teknik tersebut dimungkinkan 

setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih sebagai 

sampel, sehingga pengukuran dapat dilakukan dengan hanya melibatkan sedikit 

sampel. Meski tanpa melibatkan semua anggota populasi, hasil survei dapat 

digeneralisasikan sebagai representasi populasi. Sehingga akan diperoleh berbagai 

macam informasi statistik yang sangat bermanfaat terutama dalam masalah-

masalah yang kompleks. Ukuran sampel TPS yang digunakan adalah proporsional 

di masing-masing wilayah pemilihan (LSI, 2006). 

 Multistage random sampling pada dasarnya adalah gabungan antara 

sampel stratifikasi (stratified random sampling) dengan sampel klaster (cluster 

sampling). Stratifikasi diperlukan agar heterogenitas dari populasi bisa tercermin 

dalam sampel. Untuk menanggulangi masalah biaya yang meningkat karena 

stratifikasi tersebut, maka stratifikasi tersebut dikombinasikan dengan klaster. 
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Lewat klaster sampel tidak menyebar sehingga biaya untuk menjangkaunya 

mengecil meskipun klaster membuat sampel menjadi kurang mencerminkan 

karaketeristik populasi (Scheaffer et al, 1990). 

2.2.5.  Proportional Sampling 

Bilamana dalam suatu sampling proporsi atau perimbangan unsur-unsur 

atau kategori-kategori dalam populasi diperhatikan dan diwakili dalam sampel, 

teknik ini disebut proportional sampling (Hadi, 2001:228). Teknik ini biasanya 

dilakukan bila anggota popuasinya heterogen. Sample proporsional merujuk 

kepada perbandingan penarikan sample dari beberapa subpopulasi yang tidak 

sama jumlahnya. Dengan kata lain unit sampling pada setiap subsample sebanding 

dengan jumlahnya dengan unit sampling dalam setiap subpopulasi (Margono, 

2004:128-130). 

Pengambilan sampel secara proporsi dilakukan dengan mengambil subyek 

dari setiap strata atau wilayah ditentukan seimbang dengan banyaknya subyek 

untuk masing-masing strata atau wilayah (Arikunto, 2006). Untuk dapat 

memenuhi prinsip proporsional pertama-tama harus diketahui lebih dahulu 

macamnya unsur-unsur atau kategori dalam populasi. Menurut Subliyanto dalam 

skripsi Proprtional sampling merupakan teknik ini menghendaki cara 

pengambilan sampel dari tiap-tiap sub populasi dengan memperhitungkan 

kecilnya sub-sub populasi tersebut (Puspita, 2013). Cara ini dapat memberi 

landasan teknik generalisasi yang dapat lebih dipertanggungjawabkan. 
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2.3. Quick Count 

Quick count adalah penghitungan cepat hasil pemilihan dengan 

menggunakan sampel TPS (Tempat Pemungutasn Suara). Quick count merupakan 

kegiatan pengambilan sampel seperti survei yang sering dilakukan untuk 

mengkaji objek studi tertentu, perbedaannya hanya pada unit terkecil yang 

diambil dalam sampel. Jika survei unit terkecil adalah desa/kelurahan sedangkan 

quick count adalah TPS. Dengan quick count, hasil penghitungan suara bisa 

diketahui dua sampai tiga jam setelah penghitungan suara di TPS ditutup. 

Kecepatan penghitungan suara tersebut bisa didapat karena dalam quick count 

tidak menghitung suara dari semua TPS, cukup dengan sampel TPS saja (LSI, 

2006). 

Karena quick count bekerja pada sampel, bekerja pada ketidakpastian data, 

bekerja pada unit-unit statistik, dan bekerja pada bagian dari populasi, bukan 

keseluruhan populasi, sehingga ada diskorsi dalam angka yang dihasilkan. 

Diskorsi adalah gap atau perbedaan atau lebih dikenal dengan margin of error. 

Margin of error timbul akibat pengambilan sampling. Idealnya sampel akurat 

adalah sampel yang dihasilkan dari proses sampling yang menghasilkan margin of 

error yang kecil atau yang mendekati parameter sesungguhnya dalam populasi. 

Jika penarikan sampel dilakukan dengan benar, prosedur pencatatan dilakukan 

dengan tepat, meski hanya memakai sampel TPS, hasil quick count akan 

menggambarkan hasil pemilu. 
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Quick count yang sukses dimulai dari pemahaman dasar dan tujuan yang 

jelas. Lembaga peneliti harus dapat mengidentifikasi tujuan-tujuan mereka 

sehingga memudahkan perencanaan strategi dan taktik pelaksanaannya.  
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Quick count juga memiliki kemampuan untuk (LSI, 2006)  

1. Memberikan indikasi atau dugaan adanaya kecurangan dalam 

penghitungan suara. 

2. Memprediksi hasil pemilihan secara cepat 

3. Melaporkan kualitas Pemilu 

2.4. Interval Keyakinan Untuk Parameter Statistika 

 Sebuah parameter populasi mempunyai nilai dengan batas toleransi yang 

dinyatakan dalam interval keyakinan. Interval keyakinan untuk parameter , 

ditulis dalam bentuk interval dimana L adalah batas bawah dan U 

adalah batas atas dari interval. Panjang interval keyakinan tergantung dari tingkat 

nyata (significant) yang dinyatakan dalam , yang nilainya 

ditentukan sesuai dengan keperluan analisis statistika (Bain dan Engelhardt, 

1992). 

2.5. Tingkat Kesalahan yang Ditoleransi (Margin of Error) 

Tingkat akurasi diukur diantaranya dari sejauh mana ketepatan sampel 

dalam menggambarkan populasi. Presisi merupakan pernyataan sejauh mana 

perbedaan antara nilai statistik dengan nilai parameter. Parameter adalah ciri-ciri 

yang menjelaskan populasi, sedangkan statistik adalah ciri-ciri yang menjelaskan 

sampel. Presisi tergantung pada ukuran sampel. Dalam sampel probabilitas, 

ukuran sampel yang besar akan memberikan presisi yang lebih besar, karena dapat 

menurunkan kesalahan kesempatan dalam pengacakan (Cochran, 1977).  
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Margin of error pada tingkat kepercayaan  dapat dihitung 

dengan mengalikan nilai standar error dengan nilai Z pada tingkat kepercayaan 

tertentu (Eriyanto, 1990). 

2.6. Tingkat Kepercayaan (Confidence Level) 

Dalam menentukan ukuran sampel, juga diperhatikan tingkat kepercayaan 

yang harus diberikan dalam menyimpulkan bahwa jika dilakukan penarikan 

sampel yang lain dari populasi itu, sampel tersebut harus memberikan hasil yang 

kira-kira sama dengan pengambilan sampel yang pertama. Diulang berapapun 

pengambilan sampel, akan memberikan hasil yang sama. Tingkat kepercayaan ini 

erat hubungannya dengan margin of error. Margin of error mengacu pada 

bagaimana keakuratan taksiran yang diinginkan, sedangkan tingkat kepercayaan 

mengacu kepada bagaimana kepastian yang diinginkan bahwa taksiran itu sendiri 

akurat. 

Tingkat kepercayaan yang sering dipakai adalah 90%, 95%, dan 99%. 

Disini dapat diyakini bahwa 90% atau 95% bahwa komposisi sampel bisa diulang 

serta tetap identik jika dipilih sampel lain dari populasi yang sama. Semakin 

tinggi tingkat kepercayaan yang diinginkan, semakin besar ukuran sampel yang 

diperlukan. Tingkat kepercayaan dapat memberikan keyakinan bahwa temuan-

temuan dalam sampel dapat digeneralisasikan kepada populasi. Jika digunakan 

tingkat kepercayaan 90% atau 95%, ini berarti jika terdapat 100 sampel, maka 

perbedaan yang diamati akan muncul dalam 90 atau 95 dari sampel itu (Eriyanto, 

1990).  
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Ketentuan penarikan sampel dan tingkat kepercayaan disajikan dalam tabel 

2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Ketentuan Penarikan Sampel dan Tingkat Kepercayaan 

Pemilu Unit 
Pengamatan 

Parameter Tingkat 
Kepercayaan 

Presiden 
Kabupaten/Kota - 

TPS 

DPT, Jumlah TPS, 

Tingkat Partisipasi, 

dan Peta Politik 

99%, 98%, dan 

95% 

Gubernur Kecamatan - TPS 

DPT, Jumlah TPS, 

Tingkat Partisipasi, 

dan Peta Politik 

98%, dan 95% 

Walikota/Bupati Kelurahan - TPS 

DPT, Jumlah TPS, 

dan Tingkat 

Partisipasi 

95% 

(Sumber: LSI) 

2.7. Analisis Quick Count  

Prediksi quick count akan akurat jika mengacu pada metodologi statistik 

dan penarikan sampel yang ketat serta diimplementasikan secara konsisten di 

lapangan (Estok et al, 2002). Kekuatan quick count juga sangat tergantung pada 

identifikasi terhadap berbagai faktor yang berdampak pada distribusi suara dalam 

populasi memilih. Apabila pemilu berjalan lancar tanpa kecurangan, akurasi quick 

count dapat disandarkan pada perbandingannya dengan hasil resmi KPU. Tetapi 

apabila berjalan penuh kecurangan, maka hasil quick count dapat dikatakan 

kredibel meskipun hasilnya berbeda dengan hasil resmi KPU (Ujiyati, 2004). 

Keberhasilan quick count dinilai dari dua hal (LSI, 2006), yaitu 

1. Akurasi 

Penghitungan quick count dikatakan memiliki tingkat akurasi yang tinggi 

apabila hasil penghitungan quick count dapat meramalkan pemenang dan urutan 

komposisi pemenang Pemilu. 



20 

 

 

 

2. Presisi 

Penghitungan quick count dikatakan memiliki tingkat presisi yang tinggi 

apabila memiliki selisih proporsi yang kecil untuk maisng-masing partai atau 

kandidat calon peserta Pemilu antara hasil penghitungan quick count dengan hasil 

penghitungan akhir penyelenggara pemilihan umum atau KPU. Suatu quick count 

dapat dikatakan berhasil jika memiliki selisih hasil penghitungan yang lebih kecil 

dari pada tingkat kesalahan yang ditoleransi (Margin of error). 

2.8. Organisasi Quick count 

Untuk dapat melaksanakan quick count dengan baik, maka dibutuhkan 

suatu organisasi yang baik pula. Organisasi yang baik terdiri atas komponen-

komponen yang saling terikat dan saling membutuhkan satu sama lainnya, 

sehingga dibutuhkan kerjasama yang apik antara satu dengan yang lainnya. 

Berikut contoh organisasi quick count (Estok et al, 2007). 

1. Media Team 

2. Teknikal Team 

3. Administrasi Team 

4. Relawan/Surveyor Team 

5. Analisis Team 

6. Pimpinan/Direksi 

Organisasi quick count dapat berbeda antara satu lembaga dengan lembaga 

lainnya, hal ini lebih disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing lembaga 

penyelenggara quick count. 
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2.9. Rasio Pemilih setiap TPS 

Rasio pemilih setiap TPS dengan rumus sebagai berikut.(LSI, 2006) 

 

dengan 

  Banyaknya pemilih keseluruhan 

  Banyaknya TPS keseluruhan 

Ukuran rata-rata pemilih tiap TPS  nilainya harus berupa bilangan bulat. 

Apabila didapat nilai dalam bentuk bilangan desimal, maka harus 

dibulatkan ke dalam bentuk bilangan bulat terlebih dahulu. 

2.10. Tingkat Partisipasi dan Estimasi Pemilih 

Estimasi pemilih dalam software ArcGIS dengan rumus sebagai berikut.  

 

 

dengan 

 = daftar pemilih tetap pengguna hak pilih 

  = daftar pemilih tetap 

Hasil yang diperoleh adlah dalam bentuk persentase. 

  

(2.2) 

(2.3) 

(2.4) 
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2.11. Metode Proportional Sampling untuk Menentukan Sampel 

TPS 

2.11.1. Proporsi dan Ukuran Sampel setiap Kecamatan 

Proporsi ukuran sampel TPS di kecamatan ke-i yang akan diambil dalam 

pelaksanaan quick count ditentukan berdasarkan rumus (2.4) sebagai berikut (LSI, 

2006). 

 

dengan 

  Proporsi ukuran sampel TPS di kecamatan ke-i 

Ukuran sampel TPS di kecamatan ke-i yang akan diambil dalam 

pelaksanaan quick count ditentukan berdasarkan rumus (2.5) sebagai berikut (LSI, 

2006)..  

 

dengan 

 Ukuran sampel TPS di kecamatan ke-i 

 Ukuran sampel TPS 

  Proporsi ukuran sampel TPS di kecamatan ke-i 

2.12. Proporsi Ukuran Sampel Sukses setiap Kandidat 

Proporsi ukuran sampel sukses setiap kandidat yang akan diambil dalam 

pelaksanaan quick count ditentukan berdasarkan rumus (2.6) sebagai berikut (LSI, 

2006).  

 

(2.5) 

(2.6) 

(2.7) 



23 

 

 

 

Dengan 

     Proporsi sampel sukses kandidat  ke-i 

  Banyaknya sampel sukses pemilih  

2.13. Sistem Informasi Geografis (SIG) 

Menurut Aronoff Sistem Informasi Geografis (Geographic Information 

System / SIG) yang selanjutnya disebut SIG merupakan system informasi berbasis 

computer yang digunakan untuk mengolah dan menyimpan data atau informasi 

geografis (Prahasta, 2009). Sistem Informasi Geografis atau SIG atau yang lebih 

dikenal dengan GIS mulai dikenal pada awal 1980-an. Sejalan dengan 

berkembangnya perangkat komputer, baik perangkat lunak maupun perangkat 

keras, SIG berkembang mulai sangat pesat pada era 1990-an dan saat ini semakin 

berkembang. Menurut Bern SIG addalah sistem komputer yang digunakan untuk 

memanipulasi data geografis. Sistem ini diimplementasikan dengan menggunkan 

perangkat keras dan perangkat lunak computer yang berfungsi untuk (a) akusisi 

dan verivikasi data, (b) kompilasi data, (c) penyimpanan data, (d) perubahan dan 

atau udating data, (e) manajemen dan pertukaran data, (f) manipulasi data, (g) 

pemanggilan dan presentasi data, dan (h) analisa data (Prahasta, 2009). 

Menurut Rais sistem ini pertama kali diperkenalkan di Indonesia pada 

tahun 1972 dengan nama Data Banks for Develompment (Aini, 2012). Munculnya 

istilah Sistem Informasi Geografis seperti sekarang ini setelah dicetuskan oleh 

General Assembly dari International Geographical Union di Ottawa Kanada pada 

tahun 1967. Dikembangkan oleh Roger Tomlinson, yang kemudian disebut CGIS 

(Canadian GIS-SIG Kanada), digunakan untuk menyimpan, menganalisa dan 
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mengolah data yang dikumpulkan untuk inventarisasi Tanah Kanada (CLI-

Canadian Land Inventory) sebuah inisiatif untuk mengetahui kemampuan lahan di 

wilayah pedesaan Kanada dengan memetakan berbagai informasi pada tanah, 

pertanian, pariwisata, alam bebas, unggas dan penggunaan tanah pada skala 

1:250000. Sejak saat itu Sistem Informasi Geografis berkembang di beberapa 

benua terutama Benua Amerika, Benua Eropa, Benua Australia, dan Benua Asia. 

Seperti di Negara-negara yang lain, di Indonesia pengembangan SIG dimulai di 

lingkungan pemerintahan dan militer. 

Dalam Prahasta (2009:118), SIG dapat diuraikan menjadi beberapa sub-

sistem sebagai beikut: 

1. Data Input / sub-sistem masukan 

Perangkat untuk menyediakan data sampai siap dimanfaatkan oleh pengguna, 

yang berupa peralatan pemetaan terestris, fotogrametri, digitasi, scanner, dsb. 

2. Data Output / sub-sistem database 

Perangkat untuk menyediakan data sampai siap dimanfaatkan oleh pengguna, 

yang berupa peralatan pemetaan terestris, fotogrametri, digitasi, scanner, dsb. 

3. Data Management / sub-sistem pengolahan data 

Subsistem ini mengorganisasikan baik data spasial maupun atribut ke dalam 

sebuah basis data sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil, di-update dan 

di-edit. 
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4. Data Manipulation Dan Analysis 

Subsistem ini menentukan informasi-informasi yang dapat dihasilkan oleh 

SIG. Selain itu, subsistem ini juga melakukan manipulasi (evaluasi dan 

penggunaan fungsi-fungsi dan operator matematis dan logika) dan pemodelan 

data untuk menghasilkan informasi yang diharapkan. 

2.13.1. Komponen SIG 

SIG merupakan sistem kompleks yang biasanya, terintegrasi dengan 

lingkungan sistem-sistem komputer yang lain di tingkat fungsional dan jaringan. 

Sistem SIG terdiri dari beberapa komponen berikut: 

1. Perangkat keras. 

2. Perangkat lunak. 

3. Data dan informasi geografi. 

4. Manajemen. 

5. Ekstensi. 

2.13.2. Kemampuan SIG 

Kemampuan analisis berdasarkan aspek spatial yang dapat dilakukan oleh 

SIG antara lain (Prahasta, 2009) : 

1. Klasifikasi, fungsi ini mengklasifikasikan kembali suatu data spatial atau 

atribut menjadi data spatial yg baru dengan menggunakan kriteria tertentu. 

2. Networking, fungsi ini merujuk data spatial titik atau garis sebagai suatu 

jaringan yang tidak terpisahkan. 

3. Overlay, fungsi ini menghasilkan data spatial baru dari minimal dua data 

spatial yang menjadi masukkannya. 
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4. Buffering, fungsi ini akan menghasilkan data spatial baru yang berbentuk 

poligon atau zone dengan jarak tertentu dari data spatial yang menjadi 

masukannya. 

5. 3D Analysis, fungsi ini terdiri dari sub-sub fungsi yang berhubungan dengan 

presentasi data spatial dalam ruang 3 dimensi 

6. Digital Image Processing, fungsi ini dimiliki oleh perangkat SIG yang 

berbasiskan raster. 

2.13.3. Model Data SIG 

Model data SIG dibagi menjadi dua bagian yaitu: 

1. Data grafis/geometris yang menyimpan kenampakan-kenampakan permukaan 

bumi seperti: jalan, sungai, permukiman, tata guna lahan, daerah genangan 

dan lain-lain. 

2. Data tabular yang menyimpan atribut dari kenampakan-kenampakan 

permukaan bumi tersebut. Misalnya data penduduk, data jumlah pemilih tetap 

dalam pemilu, data perolehan suara pemilu dan sebagainya. 

2.14. ArcGIS 

ArcGIS adalah salah satu software yang dikembangkan oleh ESRI 

(Environment Science & Research Institue) yang merupakan kompilasi fungsi-

fungsi dari berbagai macam software GIS yang berbeda seperti GIS desktop, 

server, dan GIS berbasis web dirilis oleh ESRI Pada tahun 2000. Produk utama 

dari ArcGIS adalah ArcGIS desktop, dimana ArcGIS desktop merupakan software 

GIS professional yang komprehensif dan dikelompokkan atas lima komponen 

yaitu: ArcMap (untuk visualisasi, membangun database spasial yang baru, 
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memilih, editing, mencitakan desain-desain peta, analisis dan pembuatan tampilan 

akhir dalam laporan-laporan kegiatan), ArcCatalog (untuk menjelajah, mengatur, 

membagi, mendokumentasikan data spasial maupun metadata,dan menyimpan 

data-data SIG), ArcToolbox(inti dari semua proses analisis data dalam ArcGIS 

yang berisi perintah-perintah untuk melakukan analisis dikelompokkan sesuai 

dengan kelompok fungsinya), ArcGlobe (sebuah aplikasi yang digunakan untuk 

menampilkan peta-peta secara 3D dalam bola dunia dan dapat dihubungkan 

langsung dengan internet), dan ArcScene (sebuah aplikasi yang digunakan untuk 

mengolah dan menampilkan peta-peta kedalam 3D). 

Menurut sumber ESRI (Environmental System Research Intitute), bahwa 

SIG adalah kumpulan terorganisasi dari perangkat keras computer, perangkat 

lunak, data geografi dan personil yang dirancang secara efisien untuk 

memperoleh, menyimpan, mengupdate, memanipulasi, menganalisis, dan 

menampilkan semua bentuk informasi bereferensi geografis (Prahasta, 2006). 

2.15. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No. Penulis Fokus Penelitian Metode dan Hasil 
1. Raden Putra 

(2013) 

Aplikasi SIG Untuk 

Penentuan Daerah Quick 
Count Pemilihan Kepala 

Daerah 

Menentukan daerah quick count 
yang sesuai dengan parameter 

menggunakan aplikasi SIG,  

2. Dhini 

Azzahra 

(2015) 

Perbandingan Analisis 

Quick Count 
Menggunakan Metode 

Sampling Berkelompok 

dan Metode Sampling 

Berkelompok Dengan 

Probability Proportional 
To Size (PPS) 

Metode sampling berkelompok 

merupakan salah satu metode 

quick count yang pengambilan 

sampelnya tidak langsung ke 

elemen melainkan melalui cluster 
dimana setiap kelompok 

memiliki kesempatan yang sama 

untuk terpilih menjadi sampel. 
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2.16. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan penelitian terdahulu, diperoleh daerah quick count yang 

sesuai dengan parameter menggunakan aplikasi SIG dalam studi kasus pemilu 

Walikota Cirebon 2013 Jawa Barat. Kemudian, dengan menggunakan SIG dapat 

menunjukkan peta persebaran suara di tingkat kelurahan/desa. Selanjutnya, perlu 

diteliti bagaimana metode Proportional sampling untuk menentukan daerah 

pemilu sebagai sampel quick count dengan unit pengamatan sampai di tingkat 

TPS. 

Hal pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi literatur 

mengenai metode Proportional sampling dan SIG. Kemudian menentukan data 

yang digunakan untuk dilakukan penghitugan cepat. Data yang diperoleh adalah 

populasi penelitian, selanjutnya ditentukan ukuran sampel penelitian meliputi 

ukuran sampel pemilih dan ukuran sampel TPS. Pada metode Proportional 

sampling populasi dibagi menjadi sub populasi (kecamatan) yang mana jumlah 

sampel berbeda antar satu sub populasi dengan yang lainnya. Dalam pengambilan 

sampel TPS, data yang dipetakan menggunakan SIG memiliki parameter tertentu 

sehingga peroleh sampel pada tiap subopulasi akan berbeda. Perolehan sampel 

dalam SIG dilakukan dengan analisis overlay dan scoring pada data spasial dan 

non spasial. Setelah diperoleh sampel TPS terpilih, kemudian dilakukan 

manajemen data dan dibandingkan keduanya. 

Dalam hal manajemen data, lembaga quick count melakukan komunikasi 

data, pencatatan, dan pengolahan data hasil penghitungan cepat. Lembaga 

penyelenggara menugaskan surveyor mengumpulkan data dan dikirim ke pusat 
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untuk dianalisis. Setelah data masuk ke database pusat, maka diperoleh ukuran 

sampel TPS dan ukuran sampel TPS sukses tiap kandidat, perhitungan proporsi 

dilakukan dengan mengestimasi interval kepercayaan. Setelah hasil proporsi 

dengan mengestimasi interval kepercayaan diperoleh, proses selanjutnya adalah 

menganalisis akurasi dan presisi hasil proporsi quick count. Analisis akurasi dan 

presisi dapat dilakukan dengan cara membandingkan hasil quick count dengan 

hasil perolehan suara resmi KPU. 
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Gambar 2 1 Kerangka Berpikir
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1.  Analisis quick count dengan metode Proportional sampling untuk 

menentukan sampel TPS diperoleh TPS dengan proporsi serta ukuran 

sampel disetiap kecamatan yang berbeda satu sama lain. Ukuran sampel 

pemilih yang diperoleh sebanyak  pemilih. Dari ukuran sampel 

pemilih tersebut terdapat  ukuran sampel sukses pemilih. 

Selanjutnya, menentukan proporsi perolehan suara sah pemilih dari seluruh 

sampel TPS terpilih untuk mengetahui penyebaran suara pada masing-

masing kandidat pemilu. Ukuran dan proporsi sampel sukses quick count 

untuk masing-masing kandidat adalah , , , dan 

. 

2. Analisis quick count dengan SIG untuk menentukan sampel TPS diperoleh 

 TPS di 39 kelurahan dengan proporsi serta ukuran sampel disetiap 

kecamatan yang berbeda satu sama lain. Ukuran sampel pemilih yang 

diperoleh sebanyak  pemilih. Dari ukuran sampel pemilih tersebut 

terdapat  ukuran sampel sukses pemilih, hal ini dikarenakan 

partisipasi pemilih . Ukuran dan proporsi sampel sukses quick count 

untuk masing-masing kandidat adalah , , , dan 

. 
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3. Analisis quick count dengan metode Proportional Sampling memiliki 

tingkat akurasi tinggi dan tingkat presisi tinggi karena dapat memprediksi 

perolehan suara berdasarkan rata-rata selisih proporsi perolehan suara setiap 

kandidat kurang dari  yaitu sebesar apabila dibandingkan 

dengan hasil real count KPU. Jadi, dapat disimpulkan bahwa quick count 

dengan metode Proportional Sampling pada Pilkada Kabupaten Sragen 

tahun 2015 memiliki tingkat akurasi serta presisi yang tinggi. 

4. Analisis quick count dengan SIG memiliki tingkat akurasi tinggi dan tingkat 

presisi tinggi karena dapat memprediksi perolehan suara berdasarkan rata-

rata selisih proporsi perolehan suara setiap kandidat kurang dari   

yaitu sebesar  apabila dibandingkan dengan hasil real count KPU. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa quick count dengan SIG pada Pilkada Kabupaten 

Sragen tahun 2015 memiliki tingkat akurasi serta presisi yang tinggi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, saran yang dapat diberikan sebagai berikut. 

1. Metode Proportional Sampling dan SIG dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif untuk mengetahui quick count pemenang pemilu dengan akurasi 

dan presisi yang tinggi. 

2. Metode Proportional Sampling lebih baik dalam memprediksi pemenang 

pilkada sehingga dapat digunakan untuk kasus quick count. 

3. Untuk menambah variasi dalam analisis metode Proportional Sampling 

dapat ditambahkan dengan bantuan software lainnya seperti halnya dalam 

SIG yang dapat dikerjakan menggunakan ArcGIS 10.3. 
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